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M. Najoan', J J M ! ol
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Jurusan Nutrisi dan Makanan Temak, Fakultas Peternakan, UNSRAT, Manado

Abstrak

Penelitian tentang Pengaruh pemberian minyak limbah pengalengan ikan dalam
;ansum terhadap performan broiler telah dilak);makan di kandang penclitim.l unggas
akultas Peternakan Unsrat Manado, selama 2 bulan. Rancangan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan dan S ulangan
sehingga diperoleh 20 unit percobaan, Perlakuan diatur sebagai berikut: Ry = Ransum
mengandung 4% MLPI; R, = Ransum mengandung 6% MLPI; R; = Ransum
sengandung 8% MLPI; R, = Ransum mengandung 10% MLPI. Data dianalisis
dengan Sidik Ragam (ANOVA) dan Uji BNJ (Kusriningrum, 2008). Setiap satuan
pel'?obm terdiri dari 5 ekor ayam. Penclitian ini menggunakan 100 e¢kor ayam
hoﬂ«yancdipmhdaﬁzooekofmmkmwmnmbm. Bahan
mkmpmnmmmdiﬁdaﬁmmmlkewc.wpmikm.bgmgm
kelapa, dedak halus, dedak kasar, mineral, DL-methionine dan lysin. Ransum disusun
sesuai dengan periode hidup broiler. Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa
pemberian’ minyak ikan limbah pengalengan memberikan pengaruh tidak nyata
mhadapkommsimnsumtcupib«pmgnmhwnymmmdapmnbahan
bobot badan dan konversi ransum, Uji lanjut menunjukkan bahwa pemberian minyak
limbah pengalengan ikan sampai 10% dalam ransum broiler tidak mempengaruhi
konamimmmapimempengmnﬁpmunbahmbobotbadmdmdaw
manmmkmnilnikonversimmDaﬁpmdiﬂminidapmdisimp\ﬂhnbahwa
penggunaan minyak limbah pengalengan ikan sampai 8% memberikan pertambahan
bobotbadmymgmlingbﬁkdmmmkmmimmmhik.
Kata kunci: minyak limbah pengalengan ikan, konversi ransum broiler.



PENDAHULUAN

Ketersediaan bahan pakan dalam suatu usaha peternakan hingga saat ini masih
merupakan masalah yang utama. Salah satu usaha yang dilakukan adalah diversifikasi
bahan pakan potensial. Seperti diketahui bahwa daerah Sulawesi Utara mcm;_)akat!
dacrah penghasil ikan. Minyak ikan merupakan bahan alami bahari potensial di
daerah Sulawesi Utara yang diketahui mengandung omega-3. Omega-3 adalah
senyawa yang mampu mencegah penyakit generatif seperti jantung koropgr dan
aterosklerosis, dimana mampu menurunkan kadar kolesterol serta memperbaiki rasio
HDL/LDL. Anjuran makan ikan untuk berat rata-rata 50 kg orang Indonesia adalah
18 kgkapita/tahun, sedangkan konsumsi rata-rata baru mencapai 15.73
kg/kapita/tahun, pada tahun 1988 (Wiryanti, 1990). Konsumsi ikan rata-rata di
Sulawesi Utara 28 kg, sedangkan di Pulau Jawa lebih rendah, rata-rata 5
kg/kapita/tahun (Berhimpon, 1990). Sebagai produsen ikan, Sulawesi Utara memiliki
pabrik pengalengan ikan dengan kapasitas produksi cukup tinggi. Pengolahan ikan
kaleng ini menghasilkan limbah dalam bentuk padat dan cair. Limbah padat berupa
kepala, daging merah, tulang, jeroan dan sirip, sedangkan limbah cair berupa sisa
rebusan (pre-cooking) dan air rebusan (Buckle er al., 1985). Minyak ikan yang
diperoleh dari pabrik pengalengan ikan berasal dari limbah cair (Irianto, 1992).

Perairan laut Indonesia mempunyai luas + 5.8 juta km’ dengan potensi
sumberdaya perikanan 7.2 juta ton/tahun dan baru 40% dimanfaatkan. Daecrah
Sulawesi Utara potensial dalam hal hasil laut termasuk ikan sebagai sumber asam
lemak omega-3. Beberapa peneliti menemukan bahwa total asam lemak tak jenuh di
perairan Sulawesi Utara lebih tinggi dari asam lemak jenuh, antara 54 sampai 62%
(Harikedua, 1992 dan Berhimpon ef al., 1994 dalam Adisukresno, 1995). Menurut
Wiryanti (1990), ikan memiliki 5 sampai 20 persen asam lemak dan hampir semua
jenis mempunyai kandungan asam lemak tak jenuh yang memiliki ikatan rangkap
termasuk omega-3. Hasil tangkapan ikan di daerah Sulawesi Utara bermacam-
macam, antara lain ikan cakalang (Katsuwonus sp.), tuna (Yellowfin) dan deho
(Rastrelliger sp). Brodeur (2000) menyatakan bahwa daging tuna segar mengandung
1.504 gram asam lemak omega-3 per 100 g (0.363g EPA, 1.141g DHA). Tuna
kalengan dalam minyak mengandung 0.202 gram asam lemak omega-3 per 100 g
(0.027g EPA, 0.101g DHA).

Ayam Pedaging (Broiler) adalah jenis temak penghasil daging yang memiliki
peran strategis dalam rangkah ketahanan pangan, pemenuhan kebutuhan protein
hewani dan untuk swasembada daging Nasional. Beberapa kriteria untuk swa
sembada pangan Nasional dapat dipenuhi melalui komuditi daging ayam antara lain,
produktivitas tinggi (cepat menghasilkan / 35 hari dibudidaya) mutu daging tinggi,
rasanya lezat dan digemari mulai dari anak-anak sampai orang dewasaharganya
relative lebih murah, sajiannya sangat bervariasi dan dapat ditemukan mulai dari
restoran kecil sampai di hotel berbintang. Untuk mencapai produktivitas tinggi dari
ayam pedaging (efisiensi biologis dan ckonomis) dan menghasilkan komoditi
karkas/daging ayam yang bermutu dan aman serta memenuhi selera konsumen diera
sekarang ini (kolesterolfobia) maka teknologi peternakan aspek nutrisi pakan
(rekayasa/manipulasi pakan) yang tepat dan sesuai dengan potensi genetik dapat
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menjadi solusinya. Konversi ransum merupakan gambaran efisiensi. Setiap terak
memiliki sifat genetik yang berbeda satu dengan yang lain, schingga kemampuan
d‘,“‘m mengkonversi ransum berbeda. Besamya konversi ransum ditentukan antara
lain oleh imbangan energi dengan protein ransum, suhu lingkungan dan umur.
Faktor-faktor yang mempengaruhi konversi ransum antara lain bibit dan kualitas
Berdasarkan pemikiran di atas, dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh
penggunaan minyak limbah pengalengan ikan terhadap konversi ransum broiler.
Potensi minyak limbah pengalengan ikan scbagai sumber omega-3 yang dikctahui
manfaatnya akhir-akhir ini banyak diteliti. Penggunaannya sebagai suatu komponen
bahan pakan sangat dimungkinkan. Dengan adanya omega-3 dalam minyak ikan yang
mampu meourunkan kolesterol, akan mempengaruhi komponen struktural dari
membran sel, yang pada gilirannya mempengaruhi pertambahan bobot badan ternak.
Permasalahannya, belumdikmminbenpampcnpmhnyawhdlpkonva!i
ransum broiler yang mengkonsumsi berbagai minyak limbah pengalengan ikan
sebagai sumber omega-3.

Diharapkan hasil peneclitian ini sebagai bahan informasi kepada masyarakat
peternak (stakeholder) tentang potensi minyak limbah pengalengan ikan dari
Sulawesi Utara dan efck penggunaannya dalam ransum ayam broiler. Sehingga,
selain itu pula dapat memberikan kontribusi strategis dalam rangka pemenuhan
kecukupan pangan bergizi kepada masyarakat yang lebih murah, tersedia dan tidak
beresiko terhadap penyakit metobolis.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui konversi ransum broiler yang
mmdapothnmnmnmmgmdmgmmyakhmbahpmplengmuhnwn.dmm
harapan pertumbuhan dapat mencapai pengaruh yang optimal. Rancangan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan dan
S ulangan sehingga diperoleh 20 unit percobaan. Perlakuan diatur sebagai berikut: Ry
= Ransum mengandung 4% MLPI; R, = Ransum mengandung 6% MLPI; R;=
Ransum mengandung 8% MLPI; R; = Ransum mengandung 10% MLPIL. Data
dianalisis dengan Sidik Ragam (ANOVA) dan Uji BNJ (Kusriningrum, 2008). Setiap
satuan percobaan terdiri dari 5 ckor ayam. Penelitian ini menggunakan 100 ekor
ayam broiler yang dipilih dari 200 ekor untuk mendapatkan keseragaman berat.
Bahan pakan penyusun ransum terdiri dari jagung, bungkil kedele, tepung ikan,
bungkil kelapa, dedak halus, dedak kasar, mineral, DL-methionine dan lysin. Ransum

disusun sesvai dengan periode hidup broiler.
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Tatalaksana penelitian

Pemelibaraan ayam dilakukan selama 40 hari yang terdiri dari 14 hari periode
starter dengan ransum tingkat protein 24% dengan tingkat energi 2400 kkalkg,
periode grower di mulai pada umur 2 minggu sampai akhir finisher dengan tingkat
protein ransum sesuai perlakuan dengan tingkat energi sesuai dengan tingkat protein
(Tabel 1). Setiap hari dilakukan pengamatan jumlah konsumsi ransum yaitu jumlah
yang diberikan dikurangi sisa. Untuk data bobot badan diambil saat awal dan akhir
penelitian.

Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah :

1. Konsumsi Ransum

2. Pertambahan Berat Badan

3. Konversi Ransum
Pengaruh perlakuan terhadap parameter yang diukur dianalisis dengan sidik ragam
kemudian dilanjutkan dengan uji kontras orthogonal (Kusriningrum, 2008).

Tabel 1. Komposisi zat-zat Makanan Ransum Percobaan*)

Bal : Perlakuan

Ry Ry R; Ry
Jagung Kuning 48 45 42 39
Dedak Halus 10 10 10.5 10.5
Kedele 13 14.5 15 16
Tepung ikan 15 15.5 16 16.5
Bungkil Kelapa 9 8 7.5 7
Premix 1 1 1 1
MLPI 4 6 8 10
Total 100 100 100 100
Protein kasar 21.63 22.05 22.22 22.55
Serat kasar 5.36 532 5.35 534
Lemak 8.67 9.9 11.12 12.36
Kalsium 0.85 0.87 0.89 0.90
Fosfor 0.91 093 0.96 0.99
ME (kkal’kg) 3070.73 3125.30 3181.16 3236.76

*) Keterangan: Hasil perhitungan sesuai tabel komposisi bahan makanan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi Ransum

Rataan konsumsi rasnum per ekor per hari tiap perlakuan selama litian
tercantum dalam Tabel 2. Rataan konsumsipr“nmum b':.lgkl' percobaan bﬂki::nlc 04,44
sampai 106,37 gekor”.hari”, Jumlah ini masih sesuai dengan konsumsi yang
direkomendasikan ?leh Wahyu (1992) yaitu broiler fase finisher jantan sebesar 100
sampai 135 g.ckor”.hari"!, Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan
MWMMMSMWM.OS)MRMMMid
menunjukkan bahwa pemberian minyak limbah pengalengan ikan sampai 10% dalam
ransum masih memberikan pengaruh yang sama terhadap konsumsi ransum. Hal ini
karena broiler mengkonsumsi ransum yang imbangan energi proteinnya relatif sama
yaitu 142 sampai 143. Tilman dkk. (1997) mengemukakan bahwa konsumsi ransum
Wd'MOkhbobothdlukwithauhkmn.iﬂim lingkungan,
dan kondisi keschatan temak. Kualitas pakan dapat ditunjukkan dengan
k“ﬂ?l_bm?nm-muukmdalmmnmmmimbmgmmmidanmm
Hal ini scjalan dengan Suprijatna dkk. (2005). Banyak sedikitnya ransum yang
dikonsumsi temak tergantung pada kualitas bahan pakan yang dipergunakan untuk
kebutuhannya untuk pertumbuhan dan produksi yang optimal, dan dipelihara dalam
kondisi lingkungan yang sama. Faktor lain yang mempengaruhi konsumsi ransum
adalah bentuk fisik ransum. Pada ayam penelitian semuanya diberikan ransum yang
bentuk fisiknya sama yaitu bentuk mash, jadi sangat wajar jika jumlah konsumsi
ransum belum terpengaruh oleh pemberian minyak ikan limbah pengalengan.

Pengaruh Perlakuan terhadap Pertambahan Berat Badan

Rataan pertambahan berat badan per ekor per hari pada tiap perlakuan selama
peneitian tercantum dalam Tabel 2. Rataan pertambahan berat badan broiler
percobaan berkisar antara 41,57 sampai 45,75 g.ekor’ hari”. Hal ini sesuai dengan
yang dirckomendasikan oleh Wahyu (1992) bahwa kisaran pertambahan berat badan
broiler adalah 35,7 sampai 48,6 gekor'hari'. Hasil analisis keragaman
menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh sangat nyata (P<0.01) terhadap
pertambahan bobot badan broiler. Hal ini menunjukkan behwa pemberian minyak
limbah pengalengan ikan dalam ransum memberikan pengaruh sangaj nyata terhadap
pertambahan bobot badan. Bobot badan tertinggi dicapai pada perlakuan R;
pemberian minyak limbah pengalengan ikan. sebanyak 8%. Uji lanjut BNJ
menunjukkan terdapat perbedaan yang sangat nyata (P<0.01) antara ransum R,
dengan R;, R; dan R;. Antara Perlakuan yang diberi ransum R, dengan R; berbeda
nyata (P<0.05), sedangkan antara R, dengan R; dan R; dengan R; berbeda tidak nyata
(P>0.05). Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian minyak ikan limbah pengalengan
mampu meningkatkan kualitas ransum. Menurut Parakkasi (1985) bahwa
pertambahan bobot badan sangat dipengaruhi oleh kualitas ransum. Pemberian
minyak limbah pengalengan ikan dalam ransum broiler mampu menaikkan kadar
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lemak ransum. Selain itu minyak ikan yang kaya akan asam Jemak u::‘ak Ly
(68,58%) penggunaannyadalam ransum broiler juga menaikkan kadar lem n:nswnu
Kadar lemak ini kaya akan eicosa pentaenoic acid (EPA) dan docosa hexaeno s
(DHA) yang mampu menaikkan massa otot schingga mempcns"“'," poviMm;
berat badan (Suprijatna dkk., 2005). Lebih lanjut dikatakan bahwa broiler menyimpan
energi cadangannya dalam tubuh sampai 40% dalam bentuk lemak. Mogay
Amrullah (2004), kelebihan konsumsi lemak akan menyebabkan penimbunan lemak
dalam tubuh schingga akan menambah pertambahan bobot badan.

Pengaruh Perlakuan terhadap Konversi Ransum

Rataan konversi ransum per ekor per hari pada tiap perlakuan selama penelitian
tercantum dalam Tabel 2. Rataan konversi ransum ayam percobaan berkisar antara
2.28 sampai 2.56. Hal ini sesuai dengan yang dirckomendasikan 9Ieh Kamsud)lﬂ_l
(2006) bahwa kisaran koversi ransum ayam betina selama 6 minggu 2.35. Hasil
analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan memberikan Peﬂ&"“h sangat
nyata (P<0.01) terhadap konversi ransum ayam. Uji lanjut membuktikan bahwa
konversi ransum perconaan R, berbeda sangat nyata dengan R;, Rz dan R;. Antara
perlakuan R1 dengan R, berbeda nyata, sedangkan antara R, dengan R; dan R;
dengan R; memberikan pengaruh yang tidak nyata. Hasil ini menunjukkan bthwn
pemberian minyak ikan limbah pengalengan sampai 10% dalam ransum memberikan
pengaruh sangat nyata dalam konversi ransum broiler dan konversi yang paling baik
adalah R; ( 8%). Konversi ransum RO lebih tinggi nilainya dibandingkan dengan
ransum R;, R; dan R;. Hal ini discbabkan karena pertambahan bobot badan ayam
yang mengkonsumsi ransum R, lebih rendah dibandingkan dengan pertambahan
bobot badan ayam yang mengkonsumsi ransum R;, R; dan R;. Hal ini sesuai dengan
pendapat Suprijatna dkk. (2005), yang mengatakan bahwa konversi ransum sangat
dipengaruhi oleh konsumsi dan pertambahan bobot badan. Selanjutnya dikatakan
bahwa konversi ransum juga dipengaruhi oleh laju pertumbuhan, kecukupan zat-zat
makanan dan temperatur lingkungan serta kesehatan ayam selain itu terdapat keeratan
hubungan dengan pertambahan bobot badan. Angka konversi yang rendah berarti
banyaknya ransum yang digunakan untuk menghasilkan satu kilogram daging
semakin sedikit sehingga semakin baik nilai ekonomisnya, begitu pula sebaliknya.
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Tabel 2. Ra'taan Konsumsi, Pertambahan Bobot Badan serta Konversi Ransum
Broiler Hasil Penelitian

Peubah Perlakuan
R R; R; R;
Konsumsi  Ransum 44
(s'ekorol.h'i.]) l%93 ' 04.8 ' 104.70 l 04.
Pertambahan  Bobot 41,57 43,81° 45,75° 4432%
Badan (g.ckor” hari”) : : 4
Konversi Ransum 2,56" 2,39" 2,28° 2,35"
%) Keterangan: Superskrip berbeda pada baris yang sama menujukkan perbedaan
yang nyala.
KESIMPULAN

Penggunaan minyak ikan limbah pengalengan ikan dalam Yansum broiler
mpu%manbaikmwumbabmbobo(badmyangpdinghikdcugmmgb
konversi ransum yang baik.
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